BAB 11

DESKRIPSI LOKASI PENELITIAN

A. Kependudukan

Desa Kupang Kecamatan Jetis merupakan wilayah Kabupaten
Mojokerto yang berada disebelah barat sungai Brantas. Jarak antara Desa
Kupang dengan ibu Kota Kabupaten + 7 km dan berjarak 0 km dari Pusat
Pemerintahan Kecamatan.”'

Kupang adalah sebuah Desa yang berada di Kecamatan Jetis
Kabupaten Mojokerto. Desa Kupang secara obyektif dapat kita ketahui
melalui pengumpulan data yang terdapat dikantor Desa Kupang Kecamatan
Jetis Kabupaten Mojokerto. Maka secara terperinci penulis akan
menggambarkan kondisi obyektif Desa Kupang. Berdasarkan data yang
penulis dapatkan langsung dari kantor Desa Kupang, sehingga pembaca tidak
mengalami kesulitan dalam membaca kondisi obyektif Desa Kupang.

B. Letak Geografis Desa

Desa Kupang Kecamatan Jetis Kabupaten Mojokerto, mempunyai luas
wilayah 347.8 ha dengan jumlah penduduk 4950 jiwa, laki-laki 2590 jiwa
perempuan 2460 jiwa dan 1903 Kepala Keluarga.

Terdiri dari 6 Dusun yaitu:

1. Dusun Wates :11.3 ha

*'Data file, Kupang Mojokerto, 05 november 2014.
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2. Dusun Warugunung Tengah :67.8 ha

3. Dusun Warugunung Lor :100.6ha
4. Dusun Kupang :352 ha
5. Dusun Pasinan Kulon : 28.05ha
6. Dusun Pasinan Wetan :104.1ha

Dengan luas wilayah desa 3.478 ha terdiri dari:

1. Lahan pertanian :251.38ha
2. Lahan tegal : 33.66ha
3. Lahan pekarangan : 38.65ha
4. Tanah kas desa : 20.25ha

5. Lain-lain

- Irigasi : 3.6ha

Dengan batas-batas

1. Sebelah utara : Desa Bangeran
2. Sebelah timur : Desa Bendung

3. Sebelah selatan : Desa Ngabar

4. Sebelah barat : Desa Jolotundo®

Adapun Struktur organisasi pemerintahan desa kupang ditetapkan

dengan Pola Minimal yang terdir atas;

1. Kepala desa : ANDRIDI

*Ibid, file Kupang Mojokerto, 05 november 2014.



2. PIt. Sekretaris desa : SUHARTONO

a.

Kepala Urusan (2 orang)

1) Kepala Urusan Umum

2) Kepala Urusan Kesejahteraan masyarakat
Kepala Seksi

1) Kepala Seksi Pembangunan
Kepala Dusun

1) Dusun Wates

2) Dusun Warugunung Tengah
3) Dusun Warugunung Lor

4) Dusun Kupang

5) Dusun Pasinan Kulon

6) Dusun Pasinan Wetan
Badan Permusyawaratan Desa
1) Ketua

2) Wakil Ketua

3) Sekretaris

4) Bendahara

5) Anggota

6) Anggota

7) Anggota

8) Anggota

23

: IKA YUNI

: ZAINUDIN

: SUNDARI

: MUALIK

: MANSUR

: JUNAEDI

: KHOIRUL A

: SUHARTONO

: KHOIRUL H

: JAUHAR S

: M. YASIN

: AGUS BUDI

: WATI

: RUDI

: SUTAMAN

: SUPARNO

: SADERI
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9) Anggota : ISMAIL
10) Anggota : SUPARMAN
11) Anggota : FATKHUR

e. Lembaga Pemberdayaan Masyarakat :

1) Ketua : SUKOYO

2) Wakil Ketua : SUDARMADI
3) Sekretaris : INDAH

4) Bendahara : MUAHADI

5) Seksi Agama : SUYITNO

6) Seksi Pembangunan Prasarana & lingkungan Hidup: -

7) Seksi Pemberdayaan Usaha Ekonomi Masyarakat: SAUDJI

8) Seksi Pemberdayaan Sumber Daya Manusia  : RIYANTO

9) Seksi Pemberdayaan Teknologi Tepat Guna  : SU’UD

10) Seksi kesejahteraan Sosial : SUDARMAN?

f. Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga

1) Ketua : LILIK INDAH

2) Wakil Ketua : STIOWATI

3) Sekretaris : DWI SISMINARTI

4) Bendahara : TAN SUN

5) Pokjal : SITTMUSTAUDICHA
6) Pokjall : SUHARMAMIK

*Ibid file, Kupang Mojokerto, 05 november 2014.



7)

8)

Pokja III

Pokja IV

g. Pengurus karang taruna

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

9)

Ketua

Wakil Ketua
Sekretaris
Bendahara
Anggota
Anggota
Anggota
Anggota

Anggota

10) Anggota

C. Perekonomian

Sistem perekonomian juga sangat penting bagi masyarakat.Sistem

: WIWIK SUTATIK

: NURUL AIDAH

: EDIPRAYONO

: KHUSNUI

: MASRIFUL ULA
: HERI

: WAWAN

: FIRA’L

: DENY

: RIANTO

: BAKER

- WATI*
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mata pencaharian warga Desa Kupang sebagian besar berada disektor

pertanian. Hal ini disebabkan karena Desa Kupang ini merupakan sebuah
Desa yang wilayahnya sangat agraris. Hampir 40% wilayah pertanian ada di

desa Kupang. Oleh sebab itu, sektor pertanian dalam hal ini mempunyai

peranan yang sangat penting dalam ekonomi masyarakat, khususnya di Desa

Kupang.

*Ibid, file Kupang Mojokerto, 05 november 2014.
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Dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari masyarakat Kupang mata

pencahariannya adalah beraneka ragam yang terdiri dari:

- Petani : 600 orang

- Buruh tani : 700 orang

- PNS : 26 orang

- Wiraswasta : 875 orang

- Pertukangan : 25 Orang

- TNI/POLRI : 5 orang

- Swasta : 1.412 orang
- Pensiunan : 18 orang

- Jasa : 23 orang®

Dari1 data tersebut dapatlah disimpulkan bahwa kondisi sosial ekonomi
masyarakat terlihat cukup diatas karena penduduk yang bekerja masih besar
dibandingkan dengan penduduk yang tidak bekerja. Secara keseluruhan
tingkat ekonomi masyarakat Desa Kupang terbilang bagus. Rata-rata pekerja
warga Desa Kupang adalah bekerja swasta seperti guru, buruh pabrik, dan lain
sebagainya. Perekonomian masyarakat juga terbilang bagus dari segi bercocok

tanam seperti padi, jagung, cabe, kacang tanah, ketela, tembakau dan lain

*Ibid file, Kupang Mojokerto, 05 november 2014.
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sebagainya. Masyarakat cukup pandai dalam memanfaatkan kondisi tanahnya

yang subur seperti ketika di musim penghujan atau kemarau.*®

Hal ini dilihat dari kemampuan mereka dalam mencocokkan musim
dengan tanaman apa yang cocok pada musim tersebut. Misalnya saja, ketika
musim penghujan mereka menanam padi, cabe, jagung, kacang. Sedangkan
ketika musim kemarau warga akan menanami lahan mereka dengan
tembakau. Selain itu ada beberapa warga yang bekerja sebagai buruh tani.

Mereka bekerja ketika waktu tanam atau panen tiba.

Untuk tanam panen padi sendiri panennya satu sampai dua kali dalam
setahun, begitu pun jagung dan kacang. Untuk tembakau panennya hanya
sekali dalam setahun, hal ini dikarenakan tanaman tembakau hanya ketika

musim kemarau tiba.

Untuk pemasarannya, ketika warga sudah panen padi, jagung, cabe
ataupun kacang, mereka akan menyimpannya untuk mencukupi kehidupan
satu tahun. Sedangkan untuk sisanya dijual kepada tengkulak.Dari tengkulak

ini barulah hasil panen tadi dipasarkan.

Selain dari sektor pertanian, sebagian besar penduduk Desa Kupang
juga bekerja sebagai wiraswasta. Seperti membangun toko material, toko mas,

toko buah, toko kebutuhan pokok, toko baju, dokter dan apotek. Selain itu

*Sujak, Wawancara, Kupang Mojokerto, 05 November 2014
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juga penduduk Desa Kupang juga bekerja sebagai POLRI atau TNI.Selain itu
juga sebagian kecil masyarakat Desa Kupang juga bekerja di bidang sektor

pertukangan dan Jasa.

D. Pendidikan

Pendidikan adalah salah satu aspek kehidupan yang penting, yang
dapat menunjang kehidupan sosial lainnya dalam kehidupan bermasyarakat.
Karena menurut pola pikir masyarakat umum sekarang, semakin tinggi tingkat
penddikan, maka derajat sosial lingkungan masyarakat pun terangkat, karena
inilah pendidikan menjadi salah satu faktor penting yang aktual sepanjang
zaman.”’

Pendidikan sangatlah dibutuhkan di era reformasi ini. Tanpa adanya
pendidikan, maka seseorang tidak akan bisa maju dan tidak bisa
mengembangkan pengetahuan serta pengalaman yang ada. Adapun tujuan
pendidikan adalah agar mereka menjadi sukses dan berperilaku baik.Sebagai
generasi penerus bangsa, kita dituntut untuk bisa mengembangkan ilmu
pengetahuan berdasarkan wawasan yang tinggi.Sarana dan prasarana
sangatlah penting dalam pengembangan pendidikan seseorang guna
terciptanya rasa nyaman ketika sedang melakukan pembelajaran baik secara

formal maupun non-formal.

*Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga Dan Sekolah (Jakarta: Ruhama, 1995), 11.
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INo. Tingkat pendidikan Jumlah penduduk
1 TK 123 orang
2 SD 582 orang
3 SLTP/sederajad 987 orang
4 SLTA/sederajat 2.030 orang
5 Sarjana 39 orang
6 Pasca sarjana 3 orang
Jumlah 3.764 orang

Dari tabel diatas dapat disimpulkan bahwa ditinjau dari tingkat
pendidikan, warga Desa Kupang hanya mampu menyelesaikan progam
pendidikan wajib belajar hanya sampai pada jenjang tamatan SLTP dan
SLTA. Sedangkan yang mampu menyelesaikan progam pendidikan sampai
jenjang Perguruan Tinggi dan Pasca Sarjana hanya beberapa orang dari

jumlah penduduk yang ada di Desa Kupang.*®

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting untuk memajukan
tingkat kesejahteraan dan tingkat perekonomian masyarakat yang tinggal di
Desa Kupang ini. Dengan meningkatnya aspek pendidikan di Desa akan
mendorong tumbuhnya keterampilan, dan peluang kewirausahaan sehingga

meningkatnya kualitas sumber daya manusia dan bertambahnya lapangan

* Ibid, file Kupang Mojokerto, 05 november 2014.
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kerja. Sarana pendidikan yang terdapat di Desa Kupang ini merupakan upaya
dasar agar masyarakat memperoleh pembelajaran melalui bimbingan serta

pengajaran.

Di Desa Kupang ini terdapat dua kategori pendidikan, yaitu
pendidikan formal dan pendidikan non-formal. Adapun sarana pendidikan
formal yang mendukung di Desa Kupang terdiri dari; Taman Kanak-Kanak
(TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Lulusan Tingkat Pertama (SLTP),
Sekolah Lulusan Tingkat Atas (SLTA), sedangkan sarana pendidikan non-
formal di desa Kupang terdiri dari MADIN (Madrasah Diniyah), dan TPA

(Taman Pendidikan Al-Quran).

Secara umum, minat masyarakat desa Kupang terhadap pendidikan
dapat dikatakan cukup bagus, karena mayoritas penduduk Desa Kupang
mampu menyelesaikan sekolah hingga SLTP hingga SLTA. Bagi remaja yang
ada di desa Kupang hanya bisa melaksanakan pendidikan sampai jenjang
SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan SLTA (Sekolah Tinggi Menengah
Atas). Kemudian setelah lulus dari SMP dan SLTA, remaja perempuan

banyak yang menikah. Dan remaja laki-laki bekerja di luar Kota.”

Selain pendidikan formal, terdapat pula pendidikan yang bergerak
dibidang keagamaan yaitu 6 TPA (Taman Pendidikan Al-Quran) yang berada

di setiap Dusun Desa Kupang. TPA ini sangat berpengaruh terhadap

* Ibid, file Kupang Mojokerto, 05November 2014.
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pendidikan agama masyarakat Kupang khususnya bagi anak-anak.TPA
tersebut merupakan lembaga pendidikan agama yang lebih di anggap penting
bagi masyarakat untuk mendidik dan mengajarkan anak-anaknya tentang

agama dan sebagainya.

E. Keagamaan

Agama dan kebudayaan pada hakekatnya merupakan sebuah aspek
yang tidak bisa dipisahkan dari sebuah golongan,utamanya bagi para
penduduk disebuah pedesaan.Di dalam masyarakat desa, agama dan
kebudayaan merupakan sebuah unsur yang mempunyai tempat paling penting
dalam kehidupan mereka sehari-hari. Agama dan kebudayaan mempunyai
tradisi masing-masing di desa tersebut, akan tetapi terkadang pelaksanaan dari
kedua aspek tersebut bisa berjalan dalam waktu bersamaan.

Agama merupakan sebuah pedoman hidup manusia. Manusia berhak
memilih agama sesuai dengan kepercayaannya, beberapa macam agama yang
dianut manusia sebagai pedoman hidup diantaranya: Islam, Kristen, Katolik,
Hindu dan Budha. Mayoritas masyarakat di Desa Kupang memeluk agama
Islam, jumlah penduduk desa Kupang yang memeluk Islam hampir mencapai
100%.

Kondisi keagamaan di desa Kupang terbilang cukup maju, hal ini

terbukti berdirinya sebuah masjid dan beberapa mushallah yang digunakan

Ibid Sujak, Wawancara, 05 November 2014.
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sebagai sarana untuk tempat beribadah dan digunakan untuk kegiatan
keagamaan yang ada di wilayah desa Kupang. Seperti halnya tahlilan setiap
hari Kamis malam Jumat, pengajian rutinan, dibaiyah satu bulan sekali,
managqiban, taman sholayah tiga bulan sekali dan khataman Al-quran setiap
hari minggu.

Salah satu syarat dalam kehidupan amat penting yaitu keyakinan, yang
oleh sebagian orang dianggap menjelma sebagai agama. Agama bertujuan
untuk mencapai kedamaian rohani dan kesejahteraan rohani, untuk mencapai
kedua hal tersebut harus diikuti dengan syarat yaitu percaya dengan adanya
Tuhan Yang Maha Esa, yang menciptakan dan memelihara semua yang ada di
bumi ini.

Penduduk Desa Kupang mempunyai kegiatan yang fungsi keagamaan
adalah untuk meningkatkan talipersaudaraan, antara lain:

a. Mengadakan pengajian rutinan yang dlakukan sebulan sekali.

b. Jami’iyah yasin dan tahlil yang dilakukan sminggu sekali pada malam
rabu dan malam jumat.

c. Jami’iyah diba’iyah dilakukan seminggu sekali pada hari sabtu.

d. Jami’iyah manaqib dilakukan sebulan sekali.

e. Kesenian hadrah yang dilakukan setiap sebulan sekali.

f. Majelis ta’lim yang dilakukan setiap sebulan sekali.”'

31 Supardi, Wawancara, Kupang Mojokerto, 05 November 2014.
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Kegiatan yang tertulis diatas, menunjukan bahwa sikap berorganisasi
cukup menyatu dengan sikap kekeluargaan antara yang satu dengan yang
lainnya. Adanya kegiatan semacam ini menunjukan sikap sosial keagamaan

atau rasa beragam yang sempurna.

Desa ini mempunyai tempat peripadatan yang cukup memadai antara

lain:

- Masjid  : 2 Masjid

- Mushallah : 9 Mushallah*?

Sarana yang dibuat tempat kegiatan atau aktifitas yang lain selain
mengadakan kegiatan di rumah-rumah warga, masjid, mushallah juga dibuat

untuk sarana kegiatan yang ada di Desa Kupang.

Tahlilan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh bapak-bapak pada
setiap hari Kamis malam Jumat. Kegiatan tahlilan dilaksanakan ba’da sholat
isya’ dan lokasi kegiatan tahlilan pada malam Jumat minggu pertama
dilakukan dimasjid yang kemudian tempat lokasi kegiatan dilanjutkan

berpindah-pindah dari rumah warga satu kerumah warga yang lain.

Untuk kegiatan yasinan biasanya diikuti oleh ibu-ibu yang
dilaksanakan setiap seminggu sekali pada malam Rabu. Kegiatan jami’iyah

diba’iyah diikuti oleh para remaja yang dilaksanakan pada hari Sabtu

2Ibid Sujak, Wawancara, 05 NOvember 2014.
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bertempat secara bergilir di rumah-rumah warga yang mengikuti kegiatan

tersebut.

Pada bulan Ramadhan kegiatan-kegiatan diatas seperti tahlil, yasin,
diba’iyah, dan manaqiban di berhentikan saja dan setelah Ramadhan kegiatan
tersebut kembali seperti semula. Karena setiap bulan Ramadhan seluruh
kegiatan diganti dengan diadakan tadarus Al-Quran selesai melaksanakan

shalat Tarawih dan shalat subuh.>*

Di Desa Kupang juga terdapat beberapa TPA (Taman Pendidikan Al-
Quran) atau MADIN (Madrasah Diniyah) yang digunakan sebagai sarana
pendidikan bagi anak-anak untuk menimbah ilmu agama Islam. Walaupun
dengan terbatasnya tenaga pengajar dan fasilitas yang minim.’* Akan tetapi
hal tersebut tidak menyurutkan niat anak-anak yang di desa ini untuk belajar
mengaji dan mendalami ilmu agama Islam. Kegiatan mengaji ini dilakukan di
mushallah atau di masjid yang ada di wilayah desa tersebut, dan anak-anak

mulai mengaji sehabis melaksanakan shalat ashar.

Kegiatan pembelajaran al-Quran di Desa Kupang ini tergolong masih

menggunakan cara pembelajaran yang masih konvensional. Tidak seperti

*Suparti, Wawancara, Kupang Mojokerto, 05 November 2014.
*Observasi terhadap sarana dan prasarana yang ada di TPA (Taman Pendidikan Al-Quran atau
MADIN (Madrasah Diniyah) di Desa Kupang Mojokerto pada tanggal 05 november 2014.
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pembelajaran Al-Quran yang ada di wilayah kota pada umumnya, dengan

menggunakan metode tilawati, giro’ati, ummi dan sebagainya.>

Selain pembelajaran al-Quran materi yang diajarkan didalam
TPA/TPQ atau MADIN ini seperti doa yang diterapkan dalam kehidupan
sehari-hari dan pemahaman mengenai cara melakukan wudhu dan shalat yang
baik dan benar serta pemahaman mengenai hal-hal yang membatalkan wudhu
dan shalat. Rata-rata santri yang mengikuti kegiatan ini berusia antara 5 tahun
sampai 13 tahun. Akan tetapi, para jamaah yang tergolong usia lanjut juga

ikut serta dalam kegiatan mengaji ini.”°

F. Keadaan Sosial Budaya.

Kondisi sosial merupakan suatu pergaulan serta hubungan manusia
dan kehidupan kelompok manusia, terutama kehidupan dalam masyarakat
yang teratur.Keadaan lingkungan sekitar tempat tinggal tentu yang
mempunyai sifat yang saling mempengaruhi.’’

Akan tetapi dalam kehidupan suatu masyarakat juga tidak bisa lepas
dari adanya suatu unsur kebudayaan.Begitupun dengan masyarakat Desa
Kupang, yang dalam aktifitas kehidupannya masih memegang suatu budaya

yang bersifat gotong royong dan saling menolong antar sesama.

*Hartatik, Wawancara, Kupang Mojokerto, 05 November 2014.
Huda, Wawancara, Kupang Mojokerto, 05 November 2014
37 Sidi Gazalba, Islam dan Peradaban Sosio Budaya(Jakarta: Pustaka Alhusna, 1983), 63.
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Terciptanya suatu hubungan kekeluargaan yang seperti inilah
merupakan sebuah cermin dari kesatuan yang terbina dengan baik dalam
sebuah lingkungan masyarakat. Hal ini dapat dikenali dengan adanya tanda-
tanda saling mengenal antara warga yang satu dengan warga yang lain dan
adanya rasa ingin membantu antara warga satu dengan warga yang lainnya
sebagai pola dalam kehidupan mereka. Adanya rasa persaudaraan dan
persahabatan yang baik diantara mereka dapat menimbulkan perasaan saling
menghormati serta saling menghargai satu sama lain.

Hal tersebut terlihat ketika ada pelaksanaan kerja bakti desa yang
menjadi kegiatan mingguan desa tersebut, atau ketika salah satu warga
mempunyai acara atau hajat seperti: pernikahan, khitanan selametan,
kematian, selametan bayi, dan sejenis itu, para warga antusias untuk
membantu dengan suka rela dengan memberikan sumbangan bahan makanan
pokok dengan tujuan untuk meringankan beban orang yang mempunyai hajat
tersebut dan mereka bersama-sama saling.

Kebudayaan merupakan hasil dari cipta, rasa dan karsa manusia yang
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia di dunia.’® Pada
dasarnya, masyarakat pulau Jawa merupakan suatu kesatuan masyarakat yang
diikat oleh norma-norma hidup karena sejarah, tradisi, maupun agama.

Berikut ini termasuk upacara keagamaan maupun adat istiadat, diantaranya:

¥ Endang Saifuddin Anshari, Agama dan Kebudayaan (Surabaya: Bima Ilmu. 1979), 72.



37

1. Upacara keagamaan tahunan di desa Kupang
a. Upacara mauludan
Setiap memasuki tanggal 12 Rabiul awwal, terdapat kegiatan
yang dilakukan di Desa Kupang. Kegiatan tersebut ialah Mauludan atau
kegiatan yang memperingati lahirnya Nabi Muhammad SAW. Kegiatan
Mauludan di Desa Kupang ini tidak jauh berbeda dengan daerah lain
pada umumnya memperingati acara Mauludan dengan membaca
shalawat Diba’ (Diba’an). Tempat pelaksanaannya sendiri di mushallah-
mushallah dan di Masjid.*’
b. Upacara Isra’ Mi’raj
Kebudayaan selanjutnya ialah peringatan Isra’ Mi’raj Nabi
Muhammad SAW. Yang tradisi ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
memperingati perjalanan Nabi Muhammad SAW mendapatkan perintah
untuk menunaikan shalat lima waktu. Cara pelaksanaan acara ini sangat
berbeda dengan pelaksanaan acara mauludan, jika Mauludan
pelaksanaannya dengan cara membaca shalawat diba’ (Diba’an) saja ,
peringatan Isra’ Mi’raj ini pelaksaannya dengan cara membaca Diba’
(Diba’an), udik-udik an dan di sertai pengajian yang dipimpin tokoh

Islam setempat.

39 Anwar, Wawancara, Kupang Mojokerto, 05 November 2014,
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c. Manaqib
Tradisi keagamaan lain yang ada di Desa Kupang adalah
pembacaan Manaqib. Tradisi ini sudah menjadi rutinitas bagi
masyarakat Desa Kupang setiap tahun.Rutinitas ini berisi tentang
sejarah perjalanan hidup Abdur Qadir Al-Jailani. Para Jama’ah yang
ikut serta dalam acara ini secara bersamaan membacakan Al-Fatihah.

Kegiatan Manaqib ini bertujuan untuk ngalab berkah® dari beliau

(Syech Abdul Qadir Al-Jailani).

d. Upacara Sedekah Bumi dan Nyadran
Sedekah bumi atau nyadran adalah suatu tradisi bersih desa
yang diperingati masyarakat Desa Kupang dan kurun waktu satu tahun
tiga kali. Yaitu:

1) Nyadran dilaksanakan oleh warga Desa Kupang antara bulan Mei-
Juni pada Hari Jumat pahing saat musin panen padi tiba. Pada saat
itu juga para warga Desa Kupang gotong-royong membersihkan
dan merapikan rumah mereka masing-masing serta jalanan desa.

2) Memasuki awal Bulan Agustus, para warga melakukan penebangan
pohon-pohon tua dan kayunya dapat dimanfaatkan untuk kehidupan

sehari-hari.

“http://buletin.muslim.or.id/manhaj/ngalap-berkah-sesuai-sunnah: ngalap berkah atau dalam bahasa
arab disebut dengan at-fabarruk merupakan salah satu bentuk peribadatan dalam Islam. Az-tabarruk
diartikan sebagai aktifitas untuk mencari berkah melalui suatu perantara. Sedangkan makna berkah
yaitu berkembang dan bertambah, yaitu kebaikan yang banyak dan melimpah secara terus menerus.
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3) Membersihkan makam sanak saudara yang telah wafat, serta
mencabuti tanaman-tanaman asing disekitar makam. Kegiatan ini
dilakukan sebelum datangnya bulan puasa Ramadhan.

2. Upacara yang diadakan bersifat kondisional di desa Kupang
a. Upacara pernikahan.

Upacara ini dilakukan ketika pasangan muda-mudi akan
memasuki jenjang rumah tangga. Upacara ini secara khas ditandai
dengan pelaksanaan syari’at Islam yaitu Ijab Qabul (Akad Nikah) yang
dilakukan oleh pihak wali mempelai perempuan dengan pihak mempelai
laki-laki dengan disaksikan oleh dua orang saksi.

Upacara penikahan ini dilakukan dengan beberapa tahap,
diantaranya tahap sebelum akad nikah para warga melakukan semacam
syukuran. Hal ini bertujuan agar calon pengantin mendapatkan
keberkahan dan kemudahan dalam menjalani kehidupan berumah
tangga.

b. Upacara tingkeban atau mitoni.

Tradisi ini dilakukan ketika usia kehamilan mencapai tujuh
bulan. Adapun tujuan dari tradisi ini ialah agar bayi yang akan
dilahirkan diberi keselamatan dan keberkahan oleh Allah SWT sampai
nanti dilahirkan ke dunia. Untuk calon ibu agar selalu diberikan
kesehatan agar nanti pada saatnya melahirkan diberikan kemudahan

serta kelancaran oleh Allah SWT.Adapun makna khas dari tradisi ini
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ialah rujak legi, polo pendem serta nasi tumpeng yang lauknya lengkap
seperti ayam panggang.
c. Upacara kelahiran bayi.
Ketika ada bayi yang baru lahir berumur lima hari, warga desa
Kupang melakukan suatu adat Sepasaran’ dengan cara mengundang
para warga guna untuk mendoakan si bayi agar menjadi anak yang
shaleh/shalihah. Acara tersebut dilakukan dengan pembacaan shalawat
serta di tutup dengan doa. Setelah doa selesai para warga disuguhkan
beberapa berkat untuk dimakan bersama-sama. Kemudian adat
selanjutnya adalah Selapan®, yang mana adat ini diperingati ketika bayi
berumur 40 hari setelah kelahirannya dan terputusnya tali pusar bayi.
d. Upacara kematian.

Upacara kematian di Desa Kupang ini pada umumnya hampir
sama dengan upacara kematian di daerah-daerah yang lainnya. Ketika
keluarga sudah mengetahui bahwa ada salah satu keluarganya yang
telah wafat, maka ia segera memanggil mbah modin dan

mengumumkan kematian kepada sanak keluarga dan para tetangga

*http://jawatimuran.wordpress.com/2012/10/23/sepasaran-puputan-tradisi-budaya-jawatimuran/:
Sepasar adalah perhitungan waktu Jawa yang lamanya 5 hari. Selamatan Sepasaran adalah selamatan
yang diadakan pada waktu bayi berumur 5 hari.
“http>//www.eyang-agung.com/berita-328-selapanan-pengalaman-budaya-jawa-secara-islamiOoleh-
eyang-agung-wp.html: Selapan adalah tradisi budaya Jawa yang dilakukan pada hari ke 35 sejak bayi
dilahirkan (pada hari weton-nya). Hitungan 35 itu didasarkan pada pertemuan perhitungan
penanggalan Jawa yang berjumlah 5 hari dalam seminggu dengan penanggalan nasional yang 7 hari
dalam seminggu. Ringkasnya kelipatan 5 akan bertemu denga kelipatan 7 pada angka 35. Itulah yang
disebut dengan hari weton.
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dengan cara mengumumkan lewat speaker yang ada di Masjid atau
Mushallah.*

Setelah mbah modin datang, maka jenazah siap-siap untuk
dimandikan. Sedangkan keluarga mempersiapkan peralatan yang
dibutuhkan untuk memandikan jenazah. Setelah semua peralatan
sudah dipersiapkan, maka jenazah di bawah ketempat yang sudah
disiapkan untuk segera dimandikan. Setelah selesai dimandikan,
jenazah segera dikafani kemudian di shalatkan secara bergantian.
Sementara para laki-laki melaksanakan shalat jenazah, para pelayat
perempuan membaca surat Yasin dan Tahlil secara bersama-sama.

Setelah selesai membaca surat Yasin dan Tahlil, keluarga
mengeluarkan sedekah berupa uang yang dimasukkan kedalam amplop
dan diberikan kepada pelayat. Uang yang diberikan berupa uang kertas
2000 dan ketika pelayat tidak kebagian uang kertas. Maka
mendapatkan uang koin, setelah jenazah selesai di shalati, maka
jenazah di bawah ketempat pemakaman yang posisi kepala dibelakang
dan adanya dua orang yang mengiringi untuk menabur bunga

disepanjang jalan dari rumah sampai ke lokasi pemakaman.

* Dwi Irnawati, Wawancara, Kupang Mojokerto, 05 November 2014.



